BAB III

METODA PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang listing atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun

2006 sampai dengan tahun 2008.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi baik bersumber dari

perpustakaan, literatur atau catatan perusahaan yang bersangkutan.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria
tertentu. Kriteria-kriteria tersebut antara lain, adalah:
1. Perusahaan mendapatkan keuntungan dalam operasionalnya.
2. Perusahaan manufaktur yang sedang mengalami pertumbuhan atau

sedang tumbuh antara periode 2006 sampai dengan 2008.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah data sekunder
yaitu data atau laporan keuangan perusahaan yang berupa neraca dan laporan
laba-rugi perusahaan, sehingga teknik yang dipakai adalah dokumentasi, yaitu
dengan mempelajari dan melakukan pencatatan data dari sumber data. Data-
data tersebut diperoleh dari ICMD (Indonesian Capital Market Directory)

dan Jakarta Stock Exchange Report Summary.

E. Variabel Penelitian dan Pengukuran

1. Variabel dependen dalam penelitian tersebut adalah Struktur Modal
(Capital Structure).
Struktur modal adalah kombinasi tertentu hutang, ekuitas dan sumber-
sumber keuangan lainnya yang digunakan untuk mendanai pembiayaan
jangka panjang dalam perusahaan. Struktur modal merupakan
perimbangan jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendin (Sari
dan Malelak, 2005).

Hutang Jengka Panjang
Modal Ser.diri

StrukturModa 1=

2. Variabel independen dalam penelitian tersebut adalah:
a. Struktur Aktiva (4sset Structure)
Struktur aktiva merupakan besarnya aktiva tetap yang dapat

digunakan sebagai jaminan atau kolateral hutang perusahaan, pada
penelitian ini struktur aktiva diproyeksikan antara Fixed Asset
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terhadap Total Asset (Nasruddin, 2004) selama periode tahun 2006
sampai dengan tahun 2008.

_Aktiva Tetap
"~ Tulal Akliva

Struktur Aktiva
. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Profitabilitas merupakan rasio keuntungan yang diukur dengan
menggunakan nilai rata-rata dari rasio laba bersih sebelum bunga dan
pajak terhadap total aktiva (Nasruddin, 2004). Profitabilitas
perusahaan dalam penelitian ini dapat diukur dengan menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu.

Laba Bersih Seb2lum Bunga & Pajak

ROA Total Aktiva

. Pertumbuhan Perusahaan (Growth)

Pertumbuhan  perusahaan  adalah  kemampuan  perusahaan
mengembangkan usahanya. Makin cepat tingkat pertumbuhan suatu
perusahaan maka makin besar kebutuhan akan dana untuk membiayai
pertumbuhan perusahaan tersebut. Variabel pertumbuhan perusahaan
dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan perubahan total
asset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya (Prabansari dan

Kusuma, 2005).

TA= —TA =1

Pert. Perusahaan = T,
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d. Pertumbuhan Penjualan (Growth Sales)
Pertumbuhan penjualan adalah kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan penjualannya. Pertumbuhan penjualan dalam penelitian
ini dihitung dengan membandingkan penjualan dal:i satu periode
keperiode berikutnya (Tarigan dan Siregar, 2008).

Penjualan .- Penjualan, ,

Pert. Penjualan = Penjualan, |

€. Ukuran Perusahaan (Size)
Ukuran perusahaan adalah ukuran besarnya perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aktiva yang dimiliki masing-masing
perusahaan, dimana total aktiva sebagai indikator besaran perusahaan
karena semakin besar perusahaan maka aktiva yang dibutuhkan akan
semakin besar dan hal ini dapat meningkatkan total aktiva. Ukuran
perusahaan (SIZE) diproyeksikan dengan LogNatural dari total aktiva
(Nasruddin, 2004).
SIZE =Ln Total Aktive

f. Risiko Bisnis (Business Risk)
Risiko bisa didefinisikan sebagai kemungkinan penyimpangan dari
hasil yang diharapkan. Risiko bisnis adalah ketidakpastian yang
dihadapi oleh sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatannya.
Untuk mengukur risiko dapat menggunakan standar deviasi dimana
yang menghitung dispersi (penyimpangan) dari hasil yang diharapkan.
Semakin besar standar deviasi dari suatu aset maka semakin tinggi

risiko aset tersebut. Risiko bisnis ditunjukkan oleh standar deviasi dari
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laba sebelum bunga dan pajak (EBI7) dibagi total aktiva (Booth et al,
2001, dalam Nasruddin, 2004).

EBIT
" Total Aktiva

sp.- [y CEATE

F. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik.
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala
heterokedastisitas, gejala multikolinearitas, dan gejala autokorelasi. Model
regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika telah memenuhi
persyaratan BLUE (best linear unbiased estimator) yakni tidak terdapat
heterokedastisitas, tidak terdapat multikolinearitas, dan tidak terdapat
autokorelasi (Viklund, 2009). Jika terdapat heterokedastisitas, maka varian
tidak konstan sehingga dapat menyebabkan biasnya standar error. Jika
terdapat multikolinearitas, maka akan sulit untuk mengisolasi pengaruh-
pengaruh individual dari variabel, sehingga tingkat signifikansi koefisien
regresi menjadi rendah. Dengan adanya aufokorelasi mengakibatkan
koefisien regresi menjadi rendah. Dengan adanya aufokorelasi
mengakibatkan penaksir masih tetap bias dan masih tetap konsisten hanya
saja menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, uji asumsi klasik perlu dilakukan.

Deteksi yang digunakan dalam penelitian terhadap ada tidaknya penyimpanan
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asumsi klasik adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heterokedastisitas, Wi autokorelasi. Uji-uji tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut;

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji nonparametric, yaitu Kolmogrov-Smirnov Tes, dimana jika
nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal (Wihandaru,
2004).
Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya
hubungan sempurna antar variabel independen pada model regresi. Uji
terhadap multikolinearitas merupakan pengujian untuk melihat adanya
keterkaitan hubungan antara variabel independen. Penelitian yang
mengandung multikolinearitas akan berpengaruh terhadap hasil penelitian
sehingga penelitian tersebut menjadi tidak berfungsi. Cara untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara meregresikan
model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen
dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value
(Gujaraati, 2003). Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai rolerance lebih _

dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak memiliki




gejala multikolinearitas. Menurut Wihandaru (2004) untuk mengetahui

adanya multikolinier adalah menentukan nilai Variance Inflaction Factor

(VIF). Indikator adanya multikolinear adalah apabila nlai VIF mendekati

3-10.

Adapun langkah-langkah perbaikan yang dapat diambil antara lain:

a. Menghilangkan salah satu variabel independen yang memiliki korelasi
tinggi.

b. Membuat variabel baru yang merupakan gabungan dari variabel yang
saling berkorelasi tinggi dan menggunakan variabel baru sebagai
penggantinya.

c. Merubah data amatan.

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari kesalahan residual melalui satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Aditya, 2006). Uji
heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi heterogenitas varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas. Sedangkan jika variansnya berbeda,
disebut heterokedastisitas. Cara untuk mengetahui a.pakah suatu model
regresi mengalami masalah heferokedastisitas atau tidak, dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Dalam penelitian tersebut menggunakan metoda

Spearman Rank Correlation, dimana jika nilai signifikan > 0,05 maka
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model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas dan jika nilai signifikan <
0,05 maka model regresi terdapat heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Rahmawati, dkk. (2007) Pengujian ini dilakukan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 dan serangkaian pengamatan tersusun dalam rangkaian waktu
(time series). Dengan kata lain, pengujian ini dimaksudkan untuk melihat
adanya hubungan antara data (observasi) satu dengan data yang lainnya
dalam satu variabel.

Untuk menganalisis adanya autokorelasi yang dipakai adalah i
Durbin-Watson.

d<d, : daerah terjadi autokorelasi

do<d<dy : daerah ragu-ragu

du<d<4-dy :daerah tidak terjadi autokorelasi

4-dy <d < 4-dy, : daerah terjadi autokorelasi

A
Damh Tidak Daerah
Kritis Dacrah Menolak Hy | Daerah Kritis

Ketidakpastian Ketidakpastian
(Inconclusive) T (Inconclusive)
Tol
Tolak Hy AutokorelasiL Ok He
i d (4-dy) (4-dp) g
Gambar 3.1

Uji Durbin Watson
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G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan model seperti di bawah ini:
Y=a+bX;+ bXo+ bsXs + bXy+ bsXs+ beXg+ e..........(Gujarati,
1999, dalam Nasruddin, 2004)
Dimana :
a = Konstanta
Y = Variabel dependen struktur modal
X; = Variabel independen struktur aktiva
X> = Variabel independen profitabilitas
X3 = Variabel independen pertumbuhan perusahaan
X4 = Variabel independen pertumbuhan penjualan
Xs = Variabel independen risko bisnis
X¢ = Variabel independen ukuran perusahaan
b1,bs,bs,bs,bs,bs = koefisien regresi variabel independen
e = Residual Error
Alat uji hipotesis dalam penelitian tersebut adalah:
1. Ujit (Pengujian Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi secara
parsial atau pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual dan signifikan terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan
dengan cara melihat tingkat signifikansi atau a, dimana dalam penelitian

ini a yang digunakan adalah 5%. Untuk melakukan Uji t digunakan
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dengan cara membandingkan nilai P-value dari t dari masing-masing
variabel independen terhadap e yaitu5%. Jika nilai signifikansi lebih
besar dari alpha o = 0,05 (Sig > a) maka Ha ditolak, berarti variabel
indpenden secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen,
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari alpha a = 0,05 (Sig < a) maka Ha
diterima, berarti variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian tersebut uji t digunakan untuk
menguji apakah faktor-faktor struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan risiko bisnis
berpengaruh secara parsial terhadap struktur modal pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Uji F (Pengujian Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara
bersama-sama (simultan). Uji F menunjukkan pengaruh semua variabel
independen secara serempak atau bersama-sama terhadap variabel
dependen. Uji F dilakukan dengan cara menggunakan tingkat signifikansi
dan analisa hipotesa, yaitu tingkat signifikansi atau a yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari
alpha a = 0,05 (Sig > o) maka Ha ditolak, berarti variabel independen
secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari alpha a = 0,05 (Sig < ) maka Ha diterima,
berarti variabel independen secara serentak berpengaruh terhadap

variabel dependen. Dalam penelitian tersebut uji F digunakan untuk
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menguji apakah faktor-faktor struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan risiko bisnis
berpengaruh secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Koefisien Determinasi (Adj R%)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi variasi
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R square akan
terletak antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar R square (mendekati 1)
semakin baik, demikian sebaliknya. Kelemahan R square adalah setiap
kali penambahan satu variabel independent pasti menambah nilai R
square, sehingga perlu menggunakan nilai Adjusted R square karena nilai
dapat turun naik apabila dilakukan penambahan variabel independen
dalam model regresi.




